BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat, Waktu dan Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah Jakarta. Peneliti
memilih wilayah tersebut dikarenakan letak pusat perbelanjaan yang
menjual batik-batik buatan Tiongkok tersebut merupakan pusat-pusat
perbelanjaan besar di Jakarta, jadi masyarakat yang pernah mengunjungi
pusat perbelanjaan batik di Jakarta merupakan subjek yang tepat untuk
penelitian ini. Objek penelitian ini ialah produk batik buatan Tiongkok
yang dijual di pasaran Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei

2019 hingga selesali.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif.
Menurut Suharsa dalam Hakim (2017:3), penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan angka yang dijumlahkan sebagai data yang
kemudian dianalisis. Menurut Maholtra (2010:161), penelitian kuantitatif
yaitu metode penelitian untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Variabel yang diteliti pada penelitian ini yaitu variabel independen,

variabel dependen dan variabel intervening. Penelitian ini melakukan
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pengujiaan hipotesis-hipotesis dan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun variabel yang digunakan adalah consumer
animosity  (permusuhan  konsumen),  consumer  ethnocentrism
(etnosentrisme konsumen), product judgement (penilaian produk) dan
willingness to buy (kesediaan untuk membeli).

Jenis metode penelitian yang dipakai adalah survei. Survei
(Survey) atau atau lengkapnya self-administered survey adalah metode
pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada responden individu. Survei biasanya dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk mengetahui:
siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan, atau kecenderungan suatu

tindakan (Sutiyono, 2013:6).

3.3 Operasionalisasi VVariabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi variabel terikat, baik itu secara positif ataupun
negatif (Sari, 2018:45). Variabel independen pada penelitian ini
adalah consumer animosity (X;) dan consumer ethnocentrism (X5).

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas atau variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebasnya (Nurdiansyah, 2017:32).

Variabel dependen pada penelitian ini adalah willingness to buy.
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Variabel Intervening
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Variabel intervening merupakan variabel antara atau

mediating. Fungsi dari variabel ini yaitu memediasi hubungan

antara

variabel bebas dan variabel terikat (Ghozali dalam

Rizkiyani, 2013:39). Variabel intervening dalam penelitian ini

adalah product judgement.

Tabel 111.1
Operasional Variabel

gain economic
power over
China.

3. Japan is taking
advantage of
China.

4. Japan has too
much economic
influence in

China.

5. I donot like Sari
Roti

6. | felt angry with
Sari Roti

mendapatkan
kekuatan ekonomi
atas Indonesia.

3. Tiongkok
mengambil
keuntungan dari
Indonesia.

4. Tiongkok
memiliki terlalu
banyak pengaruh
ekonomi di
Indonesia

5. Saya tidak
menyukai produk
batik buatan
Tiongkok

6. Saya merasa
marah dengan
produk batik
butan Tiongkok

Variabel Indikator Asli Indikator Peneliti Sumber
Consumer 1. Japanisnota 1. Tiongkok bukan Cai. Xiang
Animosity reliable trading mitra dagang yang | Fang, Zhilin
partner. dapat diandalkan. | Yang, dan
2. Japan wants to 2. Tiongkok ingin Hairong

Song (2012)

Suhud
(2018)
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Variabel Indikator Asli Indikator Peneliti Sumber
Consumer 1. Malaysian 1. Konsumen Zafar
Ethnocentrism consumers should Indonesia harus Ahmed,
always buy selalu membeli Rosdin
Malaysian made produk batik Anang, Nor
products instead of buatan Indonesia Othman,
imports bukan impor dan Murali
2. Only those 2. Hanya produk- Sambasivan
products that are produk yang tidak | (2012)°
unavailable in :ﬁr;ggézigl "
Ma_laysia should harus diim}l)org
be imported 3. Beli produk batik
3. Buy Malaysian- buatan Indonesia.
made products. Biarkan orang
Keep Malaysians Indonesia bekerja.
working 4. Kita harus
4. We should membeli produk
' batik yang
purchase products diproduksi di
produced in Indonesia
Malaysia instead daripada
of letting other membiarkan
countries get rich negara lain lebih
off us kaya dari kita.
. 5. Produk batik
5. Foreign products b -
uatan Tiongkok
should be taxed harus dikenai
heavily to reduce pajak besar untuk
their entry to the mengurangi
Malaysian market masuknya mereka
6. We should buy ke_ pasar Indonesia
from foreign 6. Kitaharus
countries only mempell dari luar
those products that negeri hanya
we cannot obtain produk-produk
within our own yang tidak dapat
country kita peroleh di
negara kita sendiri
Product 1. | think that 1. Produk batik Suhud
Judgement products made in buatan Tiongkok (2017)
Israel are usually biasanya cukup
quite reliable and andal dan Nguyen
seem to last the tampaknya Ngoc
desired length of bertahan lama. Quang,
time. 2. Produk batik Truong
2. | think that buatan Tiongkok DinhChien,
products made in menunjukkan dan Nguyen
Israel show a very tingkat kemajuan Hoai Long
high degree of teknologi yang (2017)
technological sangat tinggi
advancement 3. Produk batik Suhud
3. I think that buatan Tiongkok (2018)

products made in

biasanya
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Israel usually
show a very clever
use of colour and
design

.| think, products

made in Israel are
carefully produced
and have fine
workmanship

. In my opinion,

Sari Roti products
typically have a
value
corresponding to
the price

. In my opinion,

Sari Roti products
usually show a
clever use of raw
materials

menunjukkan
penggunaan warna
dan desain yang
sangat selaras

. Produk batik

buatan Tiongkok
diproduksi dengan
hati-hati dan
memiliki
pengerjaan yang
bagus

. Produk batik

buatan Tiongkok
memiliki nilai
yang sesuai
dengan harganya

. Menurut saya,

produk batik
buatan Tiongkok
biasanya
menunjukkan
penggunaan bahan
baku yang cerdik

Willingness to
Buy

. 1 would feel guilty

if I bought a
Chinese product.

. 1 would never buy

Children’s foods
made in China.

. Whenever

possible, I avoid
buying Children’s
foods made in
China.

. | intend to buy

Sari Roti products
in the future

. If it were

available, I would
prefer to buy
products made in
Israel

. | like the idea of

having products
made in Israel

. Saya akan merasa

bersalah jika
membeli produk
batik buatan
Tiongkok

. Saya tidak akan

pernah membeli
produk batik
buatan Tiongkok

. Sebisa mungkin,

saya menghindari
membeli produk
batik buatan
Tiongkok

. Saya bermaksud

membeli produk
batik buatan
Tiongkok

. Jika tersedia, saya

lebih suka
membeli produk
batik buatan
Tiongkok

. Saya suka ide

memiliki produk
batik buatan
Tiongkok

Nguyen
Ngoc
Quang,
Truong
DinhChien,
Nguyen
Hoai Long
(2017)

Suhud
(2018)

Suhud
(2017)

Sumber: Data diolah peneliti (2019)




3.4 Metode Penentuan Populasi dan Sampel

34.1

3.4.2

Populasi

Dalam penelitian

ini

yang menjadi

populasi
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adalah

masyarakat yang pernah mengunjungi pusat perbelanjaan besar

yang menjual batik di wilayah Jakarta.

Sampel

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini

adalah non-probability sampling dengan menggunakan teknik

purposive sampling. Pengambilan sampel berdasarkan kriteria

tertentu, kriteria

itu

merupakan masyarakat

yang pernah

mengunjungi pusat perbelanjaan batik di Jakarta dan penah

mendengar atau menjumpai produk batik buatan Tiongkok dimana

ciri-cirinya telah peneliti sampaikan pada lembar awal kuesioner.

Berikut adalah Tabel 111.2 yang merupakan tabel rekapitulasi dari

beberapa penelitian relevan.

Tabel 111.2

Rekapitulasi Penelitian Relevan

Jumlah Teknik Tempat
No Penulis Pengambilan Ly Metode
Sampel Penelitian
Responden
Maeta Selli, Heri .
1 Kurniawan (2014) 209 Indonesia SEM
2 Usep Suhud (2018) 266 CcSJnvenl_ence Indonesia SEM
ampling
Nguyen Ngoc
Quang, Truong Dinh Accidental .
3 Chier?, Nguyeg Hoai 846 Sampling Vietnam SEM
Long (2017)
Khairul Anuar
Mohammad Shah,
4 | Hazril Izwar Ibrahim, 512 Malaysia SEM
Nurliyana Maludin
(2018)




Jumlah Teknik Tempat
No Penulis Pengambilan P Metode
Sampel Penelitian
Responden
Durmus Yoruk,
Canturk Kayahan, Convenience . Regression
5 IIkin Yaran Ogel 418 Sampling Turki Analysis
(2016)
Isaac Cheah, lan .
6 Phau (2015) Australia SEM
i Binary
7 Maina (2016) 374 Suratitied Kenya Logit
ampling -
Regression
Shim Yong Ju, Regression
8 Vanessa Scaciotta 216 Brazil A%al sis
(2016) Y
9 Usep Suhud (2017) 377 Indonesia SEM
Mohammad Ali
Abdolvand, Behnam Random
10 Shahangian, Ali 253 Sampling Iran SEM
Sabaghiyan (2015)
Convenience .
11 | Sevtap Unal (2017) 300 sampling Turki SEM
Khairul Anuar
Mohammad Shah, Quota .
12 Hazril Izwar lbrahim 600 Sampling Malaysia SEM
(2016)

Sumber: Data diolah peneliti (2019)

3.5 Metode Pengumpulan Data
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Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer,

data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber atau

subjek penelitian (Nurdiansyah, 2017:30). Sumber data primer yang

peneliti gunakan adalah kuesioner yang didistribusikan kepada responden

yang telah ditargetkan.

Kuesioner merupakan cara mengumpulan data dengan memberikan

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang akan dijawab oleh

responden, agar peneliti memperoleh data lapangan empiris untuk

memecahkan masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah
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ditetapkan (Djakarta dalam Kurnianto, 2015:71). Data dikumpulkan

dengan kuesioner fisik dan dibagikan kepada 200 orang responden.

351 Skala Pengukuran

Skala yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah
skala Likert. Menurut Sukardi (2011:146), skala Likert telah
banyak digunakan oleh para peneliti guna mengukur persepsi atau
sikap seseorang, skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang
diinginkan oleh para peneliti dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada responden dan kemudian responden diminta
memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yang
telah disediakan.

Berdasarkan kepada pengalaman di masyarakat Indonesia,
ada kecenderungan seseorang atau responden memberikan pilihan
jawaban pada kategori tengah, karena alasan kemanusiaan, tetapi
jika hal tersebut terjadi maka peneliti tidak dapat memperoleh
informasi yang pasti, untuk mengatasinya para peneliti dianjurkan
membuat tes skala Likert dengan menggunakan kategori genap,
misalnya 4 pilihan, 6 pilihan, 8 pilihan (Sukardi, 2011:147).

Penelitian ini  menggunakan skala Likert genap,
agarresponden tidak memberikan jawaban netral dan memberikan

skor 1 sampai 6 seperti yang terlihat pada Tabel 111.3.
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Tabel 111.3
Pengukuran Skala Likert

Kriteria Jawaban Skor Kode
Sangat Tidak Setuju 1 STS
Tidak Setuju 2 TS
Agak Tidak Setuju 3 ATS
Agak Setuju 4 AS
Setuju 5 S
Sangat Setuju 6 SS

Sumber: Sukardi (2011)

3.6 Metode Analisis

Metode analisis digunakan untuk menginterpretasikan serta
menarik kesimpulan dari data-data yang telah terkumpul. Peneitian ini
menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) yang merupakan
teknik analisis multivariat yang dikembangkan guna menutupi
keterbatasan yang dimiliki oleh model analisis sebelumnya yang telah
digunakan secara luas dalam penelitian statistika (Sasongko et al.,
2016:397). SEM juga merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
membangun dan menguji model statistik yang biasanya dalam bentuk
model-model sebab akibat (Sarwono, 2010:173). Peneliti menggunakan
perangkat lunak yaitu AMOS dan SPSS untuk melakukan pengolahan data

dan analisis data.

3.6.1 Analisis Deskriptif
Analisa deskriptif bertujuan untuk menggambarkan

dan mendeskripsikan setiap jawaban responden berdasar
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oleh kuesioner yang telah peneliti berikan yang menarik

kesimpulan secara umum.

Uji Validitas

Menurut Sekaran dan Bougie dalam Septiawati
(2018:56), validitas adalah tingkat ketepatan alat ukur
penelitian tentang arti atau isi yang sebenarnya diukur. Uji
validitas ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh
ketepatan dalam penggunaan pernyataan maupun
pertanyaan di dalam kuesioner untuk memperoleh data
primer. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner mmpu untuk
mengungkapkan sesuatu yang hendak diukur oleh
Kuesioner tersebut.

Uji validitas juga dilakukan untuk mengetahui
kemampuan instrument dalam mengukur variabel-variabel
pada sebuah penelitian. Penelitian ini melakukan uji
validitas untuk menguji instrument penelitian. Menurut
Maholtra (2010:320) uji validitas bertujuan untuk
mengkonfirmasi korelasi yang signifikan antara korelasi
antar variabel.

Untuk melihat ada tidaknya korelasi atau hubungan
dalam suatu validitas, maka digunakan sebuah metode yaitu

analisis faktor (factor analysis). Faktor analisis (factor
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analysis) merupakan metode multivariate yang digunakan
dalam untuk menganalisis variabel-variabel yang diduga
memiliki ketertarikan satu sama lain. Faktor analisis (factor
analysis) yang digunakan pada penelitian ini adalah EFA
(Exploratory Factor Analysis) dan CFA (Confirmatory
Factor Analysis).

EFA berfungsi sebagai penunjuk faktor-faktor yang
dapat menjelaskan korelasi antar variabel. Setiap variabel
memiliki nilai factor loadings yang mewakilinya. Validitas
pada EFA tercapai apabila indikator-indikator dari sebuah
variabel tertentu mengelompok pada satu komponen
dengan nilai factor loading sebesar batasan yang telah di
tentukan berdasarkan jumlah sampel penelitian. Pada
penelitian ini jumlah sampel adalah 200, maka nilai factor

loading yang dinyatakan cukup baik yakni diatas 0,40.

Uji Reliabilitas

Reliabiltas merupakan alat untuk mengkur tingkat
kehandalan suatu kuesioner yang menggambarkan indikator
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau
handal jika respon seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Priyanto (2012) mendefinisikan uji reliabilitas

sebagai ukuran tingkat keandalan kuesioner yang
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menggambarkan indikator masing-masing variabel, dan
sangat tepat dilakukan jika menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Perhitungan Cronbach’s Alpa dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Kriteria ~ pengujian dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :
1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, maka instrument
penelitian dapat dikatakan reliable.
2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, maka instrument

penelitian dapat dikatakan tidak reliable.

Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Menurut Sanusi dalam Agya (2019:53), analisis
jalur path (path analysis) digunakan untuk menerangkan
akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel
bebas dengan seperangkat variabel terikat. Dalam
hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel, yang dikenal dengan uji Sobel
(Sobel test) Ghozali (dalam Wicaksono, 2019:47).

Uji sobel dilakukan dengan cara menguji
kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen
ke variabel dependen melalui variabel mediasi. Statistic

uji sobel:
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ab
J(b2SE2) + (a2SE?)

Rumus statistik uji sobel dimana a adalah
keofisien regresi untuk hubungan antara variabel
independen dan mediator, b adalah koefisien regresi
untuk hubungan antara mediator dan variabel dependen,
SE, adalah standard error hubungan antara variabel
independen dan mediator, kemudian SE,, adalah standard
error hubungan antara variabel mediator dan variabel

independen.

Pengujian Hipotesis

Analisis  penelitian ini  menggunakan SEM
(Structural  Equation  Modelling) atau permodelan
persamaan structural dengan perangkat lunak AMOS. SEM
adalah  suatu  teknik  modeling  statistik  yang
menggabungkan analisis faktor (factor analysis), analisis
jalur (path analysis), dan regresi (regression).

Dalam penggunaannya SEM memiliki tiga bagian
untuk menentukan sebuah model SEM dapat dikatakan

sesuai atau tidaknya, yaitu:
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1. Absolute Fit Measures
Absolute Fit Measures adalah ukuran kecocokan
model secara keseluruhan (model struktural dan
pengukuran) terhadap matriks korelasi dan matriks
kovarians.
2. Incremental Fit Measures
Incremental Fit Measures merupakan ukuran
kecocokan yang bersifat relative, digunakan untuk
membandingkan model yang di usulkan dengan model
dasar yang digunakan oleh para peneliti.
3. Parsimony Fit Indicates
Parsimony Fit Indices membandingkan model yang
komplekas dengan model sederhana (parsimony atau

ringkas).

Berikut merupakan indeks uji kesesuaian model pada SEM:
1. Goodness of Fit Index (GIF)

Mengukur jumlah relative varian dan kovarian yang
besarnya berkisar dari O (poor fit) sampai 1,0 (perfect fit).
Semakin tinggi nilai dalam indeks ini menunjukan fit yang
lebih baik yaitu GFI > 0,90 artinya good fit, sementara jika

0,80 < GIF < 0,90 artinya fit marginal.
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2. Root Mean Square Residual (RMSR)/ Root Mean Square
Error (RMR)

Indeks ini mewakili nilai rata-rata residual yang
diperoleh dengan mencocokan matriks varian dank ovarian
dari model yang dihipotesiskan dengan matriks varian dan
kovarian data sampel. Model yang mempunyai goodness of
fit yang baik adalah yang memiliki RMR < 0,05.

3. CMIN/DF

CMIN/DF dihasilkan dari statistik chi-square
(CMIN) dibagi dengan Degree of Freedom (DF) yang
termasuk dalam salah satu indicator untuk mengukur
tingkat fit sebuah model. CMIN/DF diharapkan sebesar <
2,00 sehingga menunjukkan adanya penerimaan dari model.

4. Comparative Fit Index (CFI)

Besaran dari indeks CFl berada pada rentan 0-1
dengan ketentuan jika nilai mendekati angka 1 maka model
yang dibuat mempunyai kecocokan yang sangat tinggi,
sedangkan jika nilai mendekati 0 maka model tidak
mempunyai kecocokan yang baik. Nilai CFl yang
diharapkan adalah sebesar > 0,95.

5. Tucker Lewis Index (TLI)
Indeks ini dikenal juga dengan Non Normed Fit

Index (NNFI). Nilai berkisar antara 0 sampai 1. Dikatakan
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good fit apabila memiliki TLI > 0,90 dan dianggap fit
marginal apabila memiliki nilai 0,8 < TLI <0,9.
. The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

Berfungsi sebagai kriteria untuk permodelan
struktur kovarian dengan mempertimbangkan kesalahan
yang mendekati populasi. Dapat digunakan untuk
mengkompetensi statistik chi-square dalam sampel yang
besar. Suatu model dikatakan tidak fit apabila memiliki
RMSEA kurang dari 0,05 dan suatu model dikatakan good
fit apabila memiliki RMSEA 0,05 < RMSEA < 0,08.

. Adjusted Goodness Fit of Index (AGFI)

Fungsinya sama dengan GFI, perbedaan terletak
pada penyesuaian nilai DF tehadap model yang
dispesifikasi. Model diakatakan good fit bila AGFI > 0,90
dan dikatakan fit marginal jika 0,8 < AGFI < 0,9. Nilai
yang direkomendasikan adalah AGFI > 0,80. semakin besar

AGFI maka semakin baik kesesuaian yang dimiliki model.



